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ABSTRACT

This study examines institutional trust as a mediator between political efficacy and voter participation
after the 2024 local election in Medan, Indonesia. A quantitative cross-sectional correlational design
was used with 275 voters selected through convenience sampling. Data were collected through an
online survey measuring political efficacy, institutional trust in the General Elections Commission
(KPU), and voter participation. Pearson correlations and mediation analysis with 5,000 bootstrap
resamples were applied. The results showed positive associations among all variables. Institutional
trust significantly mediated the association between political efficacy and voter participation (B =
0.11, SE = 0.03, 95% CI [0.06, 0.17]) and accounted for 20.5% of the total association, while the direct
association remained significant (B = 0.42, 95% CI [0.31, 0.53]). These findings indicate partial
mediation: citizens’ confidence in their political competence is associated with participation both
directly and through their evaluation of electoral institutional credibility. The study highlights
institutional trust as an evaluative mechanism in local democratic participation and recommends
strengthening political literacy, transparent election administration, and accessible public
communication.
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ABSTRAK

Penelitian ini menguji kepercayaan institusional sebagai mediator antara efikasi politik dan
partisipasi pemilih setelah Pilkada 2024 di Kota Medan. Penelitian menggunakan desain kuantitatif
korelasional potong lintang dengan 275 pemilih yang dipilih melalui convenience sampling. Data
dikumpulkan melalui survei daring yang mengukur efikasi politik, kepercayaan terhadap Komisi
Pemilihan Umum (KPU), dan partisipasi pemilih. Analisis dilakukan menggunakan korelasi Pearson
dan analisis mediasi dengan 5.000 sampel ulang bootstrap. Hasil menunjukkan hubungan positif
antarseluruh variabel. Kepercayaan institusional memediasi secara signifikan hubungan efikasi
politik dan partisipasi pemilih (B = 0,11; SE = 0,03; 95% CI [0,06, 0,17]) serta menjelaskan 20,5%
hubungan total, sedangkan hubungan langsung tetap signifikan (B = 0,42; 95% CI [0,31, 0,53]).
Temuan ini menunjukkan mediasi parsial: keyakinan warga terhadap kompetensi politiknya
berkaitan dengan partisipasi secara langsung dan melalui penilaian atas kredibilitas institusi
elektoral. Penelitian menegaskan kepercayaan institusional sebagai mekanisme evaluatif dalam
demokrasi lokal dan merekomendasikan penguatan literasi politik, transparansi penyelenggaraan
pemilu, serta komunikasi publik yang mudah diakses.

Kata kunci:
Efikasi politik; kepercayaan institusional; partisipasi pemilih; perilaku pemilih; Pilkada.

Pendahuluan

Dalam demokrasi Indonesia, pemilihan kepala daerah (Pilkada) merupakan ruang penting bagi warga
untuk menyalurkan kedaulatan politik pada tingkat lokal. Melalui Pilkada, masyarakat tidak hanya memilih kepala
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daerah, tetapi juga menilai sejauh mana proses politik lokal mampu menghadirkan pemerintahan yang akuntabel,
responsif, dan dipercaya publik. Pelaksanaan Pilkada 2024 menjadi konteks penting untuk membaca kembali
dinamika partisipasi warga setelah pandemi, terutama di tengah perubahan komposisi pemilih, meningkatnya
peran pemilih muda, serta semakin kuatnya penggunaan media digital dalam membentuk informasi dan
percakapan politik (Arrazak & Adnan, 2025).

Partisipasi politik dalam konteks kontemporer tidak dapat dipahami hanya sebagai kehadiran pemilih di
tempat pemungutan suara. Keterlibatan warga juga mencakup pencarian informasi politik, pembentukan opini,
diskusi politik, interaksi dalam ruang digital, serta intensi untuk tetap berpartisipasi pada pemilihan berikutnya
(Chen et al,, 2019; Boulianne, 2019). Oleh karena itu, partisipasi pemilih dalam penelitian ini dipahami sebagai
konstruk yang lebih luas daripada tindakan memilih semata. Partisipasi merujuk pada keterlibatan elektoral dan
pasca-elektoral yang meliputi penggunaan hak pilih, akses terhadap informasi politik, diskusi mengenai isu politik,
keterlibatan dalam percakapan daring maupun luring, serta kecenderungan untuk kembali menggunakan hak
politik pada Pilkada berikutnya.

Dari perspektif psikologi sosial-politik, partisipasi pemilih dapat dipahami sebagai hasil keterkaitan antara
aspek kognitif, evaluatif, dan perilaku. Efikasi politik merepresentasikan aspek kognitif karena berkaitan dengan
keyakinan individu bahwa dirinya mampu memahami isu publik dan memiliki kapasitas untuk terlibat dalam
proses politik (Reichert, 2016; Chang, 2023). Individu dengan efikasi politik yang lebih tinggi cenderung lebih aktif
mencari informasi, berdiskusi, serta merasa memiliki keterhubungan dengan proses demokrasi (Ardévol-Abreu
etal., 2019). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa efikasi politik berasosiasi dengan berbagai bentuk
partisipasi politik, baik dalam penggunaan hak pilih, diskusi politik, maupun keterlibatan warga dalam isu publik
(McDonnell, 2020; Mashud et al., 2023; Mulyawan et al.,, 2024; Prahara & Rachma, 2023).

Selain efikasi politik, kepercayaan institusional merupakan komponen evaluatif yang penting dalam
menjelaskan partisipasi pemilih. Kepercayaan institusional menggambarkan penilaian warga terhadap
kredibilitas, integritas, transparansi, dan keadilan lembaga politik atau penyelenggara pemilu (Suryahadi et al.,
2023). Dalam konteks Pilkada, kepercayaan terhadap Komisi Pemilihan Umum (KPU) menjadi relevan karena
warga menilai apakah proses elektoral dijalankan secara jujur, terbuka, dan dapat dipertanggungjawabkan (Bakar
etal,, 2022). Kepercayaan politik juga dapat dipahami sebagai konstruk multidimensional yang mencakup dimensi
penilaian yang berbeda, termasuk kompetensi dan komitmen institusi (Guan, 2026). Dengan demikian,
kepercayaan institusional dalam penelitian ini tidak dimaknai secara umum, melainkan secara spesifik sebagai
penilaian pemilih terhadap kredibilitas KPU sebagai penyelenggara pemilu.

Hubungan antara efikasi politik, kepercayaan institusional, dan partisipasi pemilih menunjukkan pola yang
kompleks. Warga yang merasa mampu memahami politik cenderung lebih siap mengevaluasi lembaga politik dan
proses elektoral, sedangkan kepercayaan terhadap institusi dapat memengaruhi cara warga memaknai relevansi
keterlibatan politik. Literatur menunjukkan bahwa efikasi dan kepercayaan politik saling berkaitan, tetapi arah
dan kekuatannya dapat berbeda menurut dimensi efikasi dan konteks institusional (Bienstman et al., 2024;
Kestila-Kekkonen et al.,, 2022). Kajian lain menunjukkan bahwa efikasi dan kepercayaan dapat bekerja bersama
dalam menjelaskan partisipasi politik (Wang & Zhang, 2024). Kepercayaan politik selanjutnya berasosiasi dengan
partisipasi, meskipun pola tersebut bervariasi menurut bentuk partisipasi dan konteks (Boulianne, 2019; Devine,
2024; Ouattara & Steenvoorden, 2024; van Alebeek et al., 2026).

Dalam konteks urban seperti Medan, keterkaitan tersebut menjadi penting untuk ditelaah karena ruang
informasi politik semakin dipengaruhi media sosial dan jaringan digital, terutama pada kelompok pemilih muda
(Arrazak & Adnan, 2025; Ida et al, 2025). Namun, akses informasi yang luas tidak selalu menghasilkan
kepercayaan yang tinggi. Warga yang merasa kompeten secara politik dapat menjadi lebih kritis terhadap institusi,
sehingga hubungan antara efikasi dan kepercayaan perlu dipahami sebagai hubungan psikologis yang tidak selalu
linear (Kestila-Kekkonen et al., 2022). Dalam situasi tertentu, kepercayaan yang rendah bahkan dapat mendorong
bentuk partisipasi non-konvensional atau keterlibatan politik sebagai respons terhadap ketidakpuasan (Fitz &
Saunders, 2024; Granados & Sanchez, 2026). Karena itu, penelitian tentang partisipasi pemilih perlu membedakan
bentuk partisipasi yang dikaji serta menjelaskan konteks institusional tempat partisipasi tersebut berlangsung.

Secara teoretis, hubungan antara efikasi politik, kepercayaan institusional, dan partisipasi pemilih dapat
dirumuskan sebagai lintasan kognitif-evaluatif-perilaku. Efikasi politik menjadi dasar kognitif yang berkaitan
dengan kemampuan dan keyakinan individu dalam memahami politik; kepercayaan institusional menjadi
mekanisme evaluatif yang mencerminkan penilaian terhadap kredibilitas penyelenggara pemilu; sedangkan
partisipasi pemilih menjadi ekspresi perilaku dari keterlibatan politik warga (Reichert, 2016; Suryahadi et al,,
2023; Mashud etal., 2023). Model ini sejalan dengan kajian psikologi politik yang menempatkan partisipasi bukan
hanya sebagai tindakan elektoral, tetapi juga sebagai hasil dari proses psikologis yang melibatkan keyakinan diri,
evaluasi terhadap sistem, dan persepsi terhadap kebermaknaan tindakan politik.

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini menguji model mediasi statistik dengan menempatkan
kepercayaan institusional terhadap KPU sebagai jalur psikologis yang menghubungkan efikasi politik dan
partisipasi pemilih. Medan dipilih sebagai konteks penelitian karena penelitian ini berfokus pada dinamika
pemilih di lingkungan perkotaan setelah Pilkada 2024. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur
psikologi politik di Indonesia dengan menunjukkan bahwa partisipasi pemilih lokal tidak hanya berkaitan dengan
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preferensi politik, tetapi juga dengan proses kognitif dan evaluatif yang membentuk cara warga memahami,
menilai, dan menjalankan keterlibatan politiknya (Denemark & Niemi, 2012; Suryanagara et al., 2025).

Dengan mempertimbangkan desain penelitian yang bersifat korelasional dan potong lintang, hipotesis
penelitian dirumuskan secara hati-hati sebagai berikut:
H1: Efikasi politik berasosiasi positif dengan kepercayaan institusional.
H2: Kepercayaan institusional berasosiasi positif dengan partisipasi pemilih.
H3: Kepercayaan institusional memediasi secara statistik hubungan antara efikasi politik dan partisipasi pemilih.

Metode
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei korelasional potong lintang.
Desain ini dipilih karena sesuai untuk menguji keterkaitan statistik antarvariabel psikologis serta memeriksa
peran mediasi dalam konteks perilaku sosial-politik (Hayes, 2018; Preacher & Hayes, 2008). Karena data
dikumpulkan pada satu titik waktu, model mediasi dalam penelitian ini dipahami sebagai model mediasi statistik,
bukan sebagai bukti kausalitas langsung. Dengan demikian, istilah yang digunakan dalam analisis dan interpretasi
diarahkan pada “asosiasi”, “hubungan”, atau “prediksi statistik” antarvariabel.

Model penelitian menempatkan efikasi politik sebagai variabel prediktor, kepercayaan institusional sebagai
mediator, dan partisipasi pemilih sebagai variabel kriteria. Kepercayaan institusional secara khusus merujuk pada
penilaian responden terhadap kredibilitas, transparansi, dan integritas Komisi Pemilihan Umum (KPU) sebagai
penyelenggara pemilu. Model ini digunakan untuk menguji apakah kepercayaan institusional secara statistik
menjembatani hubungan antara efikasi politik dan partisipasi pemilih (Wang, 2016; Acar & Ulug, 2022).

Partisipan

Penelitian ini melibatkan 275 warga Kota Medan yang telah menggunakan hak pilih pada Pilkada 2024.
Pengambilan sampel dilakukan secara non-probabilitas melalui convenience sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel berdasarkan ketersediaan dan kesediaan responden untuk berpartisipasi dalam penelitian (Etikan et al.,
2016). Kriteria inklusi penelitian mencakup: (1) berdomisili di Kota Medan, (2) berusia minimal 17 tahun atau
telah memenuhi syarat sebagai pemilih, dan (3) menggunakan hak pilih pada Pilkada 2024.

Pemilihan responden yang telah menggunakan hak pilih dilakukan karena penelitian ini berfokus pada
keterlibatan pemilih setelah mengikuti proses elektoral, bukan pada perbandingan antara pemilih dan non-
pemilih. Oleh karena itu, partisipasi pemilih dalam penelitian ini tidak dibatasi pada tindakan hadir di TPS, tetapi
mencakup keterlibatan elektoral dan pasca-elektoral, seperti penggunaan hak pilih, pencarian informasi politik,
diskusi politik, keterlibatan dalam percakapan politik daring maupun luring, serta intensi untuk berpartisipasi
kembali pada Pilkada berikutnya. Konsekuensinya, generalisasi hasil penelitian kepada warga yang tidak
menggunakan hak pilih perlu dilakukan secara hati-hati karena kelompok tersebut tidak termasuk dalam sampel
penelitian.

Karakteristik demografis menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan berada pada rentang usia 17-35
tahun, dengan tingkat pendidikan menengah hingga tinggi. Komposisi tersebut menggambarkan profil sampel
penelitian, bukan representasi seluruh populasi pemilih Kota Medan. Penggunaan survei daring dan convenience
sampling juga berpotensi menghasilkan keterwakilan yang lebih kuat pada kelompok pemilih muda dan pengguna
aktif media digital sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati.

Prosedur

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Forms selama dua minggu pada awal tahun
2026. Kuesioner disebarkan melalui pesan pribadi, grup media sosial, dan jaringan interpersonal partisipan.
Karena survei daring rentan terhadap respons satisficing dan variasi kualitas jawaban, kualitas respons diperiksa
kembali pada tahap pembersihan data (Miura & Kobayashi, 2021).

Partisipasi responden bersifat sukarela dan anonim. Sebelum mengisi kuesioner, responden memperoleh
informasi mengenai tujuan penelitian, kriteria partisipasi, kerahasiaan data, serta hak untuk tidak melanjutkan
pengisian kuesioner. Persetujuan partisipasi diberikan melalui informed consent digital sesuai dengan prinsip
etika penelitian sosial (American Psychological Association [APA], 2020). Tidak ada data identitas pribadi yang
digunakan dalam analisis.

Persiapan Instrumen dan Pilot Test

Sebelum pengumpulan data utama, instrumen penelitian diuji coba kepada 30 responden untuk menilai
kejelasan redaksi item, reliabilitas awal, dan kesesuaian item dengan konstruk yang diukur. Hasil pilot test
menunjukkan reliabilitas awal yang bervariasi pada tiap konstruk, yaitu efikasi politik (a = 0.78), partisipasi
pemilih (o = 0.63), dan kepercayaan institusional (o = 0.53). Nilai reliabilitas yang belum optimal pada konstruk
kepercayaan institusional menjadi dasar untuk melakukan penyempurnaan minor pada redaksi item agar
pernyataan lebih jelas, tidak ambigu, dan tetap konsisten dengan definisi konseptual kepercayaan terhadap
penyelenggara pemilu.
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Penyempurnaan instrumen dilakukan tanpa mengubah model konseptual penelitian. Pada tahap ini, satu
item kepercayaan yang dinilai kurang berkontribusi terhadap konsistensi konstruk dihapus. Proses refinement
menghasilkan 20 item final yang digunakan dalam pengumpulan data utama. Keputusan mempertahankan
konstruk efikasi politik dan partisipasi pemilih didasarkan pada kekuatan landasan teoretis, sedangkan kualitas
instrumen pada data utama dievaluasi melalui Cronbach’s alpha dan pola korelasi antarkonstruk.

Instrumen

Instrumen penelitian mengukur tiga konstruk psikologis, yaitu efikasi politik, kepercayaan institusional,
dan partisipasi pemilih. Instrumen awal terdiri dari 21 item, masing-masing tujuh item untuk setiap konstruk.
Untuk meminimalkan acquiescence bias, beberapa item disusun dalam format reverse. Setelah proses pilot test
dan refinement, instrumen final terdiri dari 20 item dengan empat item reverse yang dipertahankan.

Efikasi politik diukur melalui item yang menilai keyakinan responden bahwa dirinya mampu memahami
isu publik, mengikuti informasi politik, dan merasa memiliki kapasitas untuk berperan dalam proses demokrasi
(Niemi et al, 1991; Reichert, 2016). Kepercayaan institusional diukur melalui item yang menilai persepsi
responden terhadap kredibilitas, transparansi, integritas, dan keadilan KPU sebagai penyelenggara pemiluy,
dengan merujuk pada kerangka kepercayaan politik dan kepercayaan terhadap institusi (Easton, 1975; Suryahadi
et al, 2023). Partisipasi pemilih diukur melalui item yang mencakup penggunaan hak pilih, pencarian informasi
politik, diskusi politik, keterlibatan dalam percakapan politik daring atau luring, serta intensi berpartisipasi pada
Pilkada berikutnya (Chen et al., 2019; Mashud et al., 2023).

Contoh item reverse mencakup pernyataan yang menyiratkan keraguan terhadap kemampuan memahami
politik atau efektivitas partisipasi politik, seperti “politik terlalu rumit bagi warga seperti saya” dan “partisipasi
saya tidak membawa perubahan berarti”. Seluruh item menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 = sangat
tidak setuju sampai 5 = sangat setuju. Sebelum analisis, item reverse diberi skor ulang agar arah skor konsisten,
yaitu skor yang lebih tinggi menunjukkan efikasi politik, kepercayaan institusional, dan partisipasi pemilih yang
lebih tinggi.

Pengujian kualitas instrumen dilakukan pada data utama. Reliabilitas internal diperiksa menggunakan
Cronbach’s alpha, sedangkan validitas konstruk dievaluasi secara terbatas melalui kesesuaian teoretis item dan
pola korelasi antarkonstruk. Karena penelitian ini tidak melaporkan confirmatory factor analysis, average
variance extracted, composite reliability, McDonald’s omega, dan corrected item-total correlation, interpretasi
kualitas model pengukuran dibatasi pada indikator yang tersedia (Hair et al., 2021; Taber, 2018).

Pembersihan Data

Sebelum analisis, data diperiksa untuk memastikan kualitas respons. Proses pembersihan data mencakup
verifikasi kriteria inklusi, pemeriksaan domisili responden, pengecekan kelengkapan jawaban, pemeriksaan item
reverse, serta identifikasi pola respons yang tidak valid. Respons dikeluarkan apabila responden tidak berdomisili
di Kota Medan, tidak memenubhi kriteria sebagai pemilih dalam Pilkada 2024, atau menunjukkan pola jawaban
yang tidak wajar, misalnya memberikan respons identik pada seluruh item.

Data dari pilot test (n = 30) tidak digabungkan dengan data utama dan hanya digunakan untuk evaluasi
awal instrumen. Pada pengumpulan data utama diperoleh 332 respons. Setelah proses penyaringan, sebanyak 57
respons dikeluarkan karena tidak memenubhi kriteria inklusi atau menunjukkan pola respons yang tidak valid.
Dengan demikian, 275 respons dinyatakan memenuhi kriteria dan digunakan dalam analisis lanjutan.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan Jamovi 2.6. Tahap analisis meliputi statistik deskriptif, pemeriksaan
reliabilitas internal, analisis korelasi Pearson, dan analisis mediasi. Statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan rerata, simpangan baku, dan kecenderungan skor pada masing-masing konstruk. Reliabilitas
internal dievaluasi menggunakan Cronbach’s alpha. Nilai alpha diinterpretasikan secara hati-hati karena koefisien
ini dapat dipengaruhi oleh jumlah item, homogenitas indikator, dan karakteristik konstruk yang diukur (Taber,
2018).

Hubungan antarvariabel diuji menggunakan korelasi Pearson. Selanjutnya, model mediasi diuji melalui
path analysis dengan bootstrapping 5.000 resampling untuk memperoleh estimasi efek tidak langsung dan
interval kepercayaan. Bootstrapping digunakan karena metode ini direkomendasikan untuk menguji efek mediasi,
terutama ketika distribusi efek tidak langsung tidak selalu normal (Hayes, 2018; Preacher & Hayes, 2008).
Pelaporan hasil mediasi membedakan Kkoefisien tidak terstandar (B) dan koefisien terstandar (), serta
mencantumkan standard error, p-value, confidence interval 95%, efek langsung, efek tidak langsung, efek total,
persentase mediasi, dan nilai R?. Taraf signifikansi ditetapkan pada p <.05.

Analisis model pengukuran dibatasi pada reliabilitas internal dan pola korelasi antarkonstruk. Oleh karena
itu, hasil penelitian tidak digunakan untuk membuat klaim berlebihan mengenai validitas konstruk, melainkan
ditafsirkan sebagai hubungan antarskor konstruk berdasarkan indikator yang tersedia.

Hasil
Penelitian ini menganalisis data dari 275 warga Kota Medan yang telah menggunakan hak pilih pada Pilkada
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2024. Mayoritas responden berada pada rentang usia 17-35 tahun dan memiliki tingkat pendidikan menengah
hingga tinggi. Karena sampel hanya mencakup responden yang telah menggunakan hak pilih dan direkrut melalui
convenience sampling daring, hasil penelitian ini terutama menjelaskan variasi partisipasi elektoral dan pasca-
elektoral di antara pemilih aktif dalam sampel, bukan perbandingan antara pemilih dan non-pemilih atau estimasi
yang mewakili seluruh populasi pemilih Kota Medan.

Analisis Deskriptif dan Reliabilitas

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa ketiga konstruk berada pada kategori sedang hingga relatif tinggi.
Rerata tertinggi terdapat pada partisipasi pemilih (M = 3.71; SD = 0.58), diikuti oleh efikasi politik (M = 3.59; SD =
0.60), dan kepercayaan institusional (M = 3.20; SD = 0.77). Pola ini menunjukkan bahwa responden cenderung
memiliki tingkat partisipasi dan efikasi politik yang relatif lebih tinggi dibandingkan penilaian mereka terhadap
kepercayaan institusional.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Konstruk

Konstruk Mean SD

Efikasi 3.59 0.60
Kepercayaan 3.20 0.77
Partisipasi 3.71 0.58

Uji reliabilitas menunjukkan bahwa kepercayaan institusional memiliki konsistensi internal yang dapat
diterima (a = 0.71). Sementara itu, efikasi politik (a = 0.60) dan partisipasi pemilih (a = 0.63) menunjukkan
reliabilitas marginal. Oleh karena itu, kedua konstruk tersebut tidak dinyatakan memiliki reliabilitas ideal.
Konstruk tetap dipertahankan karena memiliki dasar teoretis yang kuat dalam model psikologi politik serta
menunjukkan korelasi positif dan signifikan dengan konstruk lain dalam model. Namun, hasil yang melibatkan
efikasi politik dan partisipasi pemilih perlu ditafsirkan secara hati-hati.

Tabel 2. Reliabilitas Konstruk

Konstruk Cronbach’s
Alpha
Efikasi 0.60
Kepercayaan 0.71
Partisipasi 0.63

Evaluasi Model Pengukuran

Evaluasi model pengukuran dilakukan secara terbatas melalui reliabilitas internal dan konsistensi arah
korelasi antarkonstruk. Hasil belum dapat diperlakukan sebagai bukti final mengenai validitas konstruk karena
confirmatory factor analysis (CFA), average variance extracted (AVE), composite reliability (CR), McDonald’s
omega, dan corrected item-total correlation tidak dilaporkan. Dengan demikian, temuan ditafsirkan sebagai
hubungan antarskor konstruk, bukan sebagai validasi menyeluruh atas model pengukuran.

Analisis Korelasi

Korelasi Pearson menunjukkan bahwa ketiga konstruk memiliki hubungan positif dan signifikan. Efikasi
politik berkorelasi positif dengan kepercayaan institusional (r = 0.483; p < 0.001), efikasi politik berkorelasi positif
dengan partisipasi pemilih (r = 0.551; p < 0.001), dan kepercayaan institusional berkorelasi positif dengan
partisipasi pemilih (r = 0.446; p < 0.001). Temuan ini menunjukkan bahwa responden dengan efikasi politik yang
lebih tinggi cenderung memiliki kepercayaan institusional yang lebih tinggi dan partisipasi pemilih yang lebih
tinggi. Hasil korelasi ini juga memberikan dasar statistik untuk menguji model mediasi.

Tabel 3. Korelasi Antar Konstruk

Konstruk 1 2 3

1. Efikasi —

2. Kepercayaan 0.48*** —

3. Partisipasi 0.55%** 0.45%*** —
***p<0.001
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Analisis Jalur

Analisis jalur dilakukan untuk menguji hubungan statistik antara efikasi politik, kepercayaan institusional,
dan partisipasi pemilih. Hasil menunjukkan bahwa efikasi politik berasosiasi positif dengan kepercayaan
institusional (B = 0.61; SE = 0.07; 95% CI [0.47, 0.74]; p < 0.001; B = 0.48). Efikasi politik menjelaskan 23.3%
varians kepercayaan institusional (R? = 0.233).

Kepercayaan institusional juga berasosiasi positif dengan partisipasi pemilih setelah efikasi politik
dimasukkan ke dalam model (B = 0.18; SE = 0.04; 95% CI [0.09, 0.27]; p < 0.001; 3 = 0.24). Selain itu, efikasi politik
tetap berasosiasi positif dengan partisipasi pemilih setelah memperhitungkan kepercayaan institusional (B = 0.42;
SE = 0.06; 95% CI [0.31, 0.53]; p < 0.001; B = 0.43). Secara bersama-sama, efikasi politik dan kepercayaan
institusional menjelaskan 34.6% varians partisipasi pemilih (R* = 0.346). Pola ini menunjukkan bahwa
kepercayaan institusional berperan sebagai mediator parsial, karena hubungan langsung antara efikasi politik dan
partisipasi pemilih tetap signifikan setelah mediator dimasukkan ke dalam model.

Tabel 4. Estimasi Jalur Mediasi

Jalur B SE 95% CI p B

Efikasi politik = Kepercayaan institusional 0.61 0.07 [0.47,0.74] <0.001 ~0.48
Kepercayaan institusional — Partisipasi pemilih 0.18 0.04 [0.09, 0.27] <0.001 ~0.24
Efikasi politik — Partisipasi pemilih 0.42 0.06 [0.31, 0.53] <0.001 ~ 0.43

Estimasi Efek Mediasi

Pengujian mediasi dengan bootstrapping 5.000 resampling menunjukkan bahwa efek tidak langsung efikasi
politik terhadap partisipasi pemilih melalui kepercayaan institusional signifikan secara statistik (B = 0.11; SE =
0.03; 95% CI [0.06, 0.17]). Karena interval kepercayaan tidak melewati nol, efek mediasi dapat dinyatakan
signifikan. Efek langsung efikasi politik terhadap partisipasi pemilih juga tetap signifikan (B = 0.42; SE = 0.06; 95%
CI[0.31, 0.53]), sedangkan efek total sebesar B = 0.53 (SE = 0.05; 95% CI [0.44, 0.62]).

Proporsi mediasi menunjukkan bahwa 20.5% hubungan statistik antara efikasi politik dan partisipasi
pemilih dijelaskan melalui kepercayaan institusional, sedangkan 79.5% tetap berlangsung melalui jalur langsung.
Dengan demikian, model ini mendukung mediasi parsial, bukan mediasi penuh.

Tabel 5. Estimasi Efek Mediasi

Efek Estimasi SE 95% CI p % Mediasi
Tidak langsung 0.11 0.03 [0.06,0.17] <0.001 20.5
Langsung 0.42 0.06 [0.31,0.53] <0.001 79.5

Total 0.53 0.05 [0.44, 0.62] <0.001 100.0

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi politik, kepercayaan institusional, dan
partisipasi pemilih saling berhubungan secara positif. Efikasi politik berhubungan dengan partisipasi pemilih baik
secara langsung maupun tidak langsung melalui kepercayaan institusional. Namun, karena penelitian ini
menggunakan desain korelasional potong lintang, hasil tersebut perlu dipahami sebagai hubungan statistik
antarvariabel, bukan sebagai bukti kausalitas.

Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi politik, kepercayaan institusional, dan partisipasi pemilih
memiliki hubungan positif dalam konteks demokrasi lokal pasca-Pilkada 2024. Efikasi politik berasosiasi positif
dengan kepercayaan institusional dan partisipasi pemilih, sedangkan kepercayaan institusional juga berasosiasi
positif dengan partisipasi pemilih. Temuan ini mendukung kerangka psikologi sosial-politik yang memandang
keterlibatan politik sebagai proses yang melibatkan dimensi kognitif, evaluatif, dan perilaku (Reichert, 2016;
Mashud et al,, 2023). Dalam kerangka tersebut, efikasi politik merepresentasikan keyakinan kognitif warga
mengenai kemampuan memahami isu publik dan menjalankan peran politik, kepercayaan institusional
merepresentasikan evaluasi terhadap kredibilitas penyelenggara pemilu, sedangkan partisipasi pemilih
merepresentasikan bentuk keterlibatan elektoral dan pasca-elektoral.

Hubungan positif antara efikasi politik dan partisipasi pemilih menunjukkan bahwa responden yang
merasa lebih mampu memahami politik cenderung lebih terlibat dalam aktivitas politik. Keterlibatan ini tidak
hanya berkaitan dengan penggunaan hak pilih, tetapi juga dengan pencarian informasi politik, diskusi politik,
keterlibatan dalam percakapan daring atau luring, dan intensi untuk kembali berpartisipasi pada Pilkada
berikutnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa efikasi politik berkaitan
dengan peningkatan partisipasi warga, baik dalam bentuk partisipasi elektoral maupun keterlibatan politik
sehari-hari (Ardévol-Abreu et al,, 2019; Chen et al, 2019; McDonnell, 2020; Ouattara & Steenvoorden, 2024).
Dengan demikian, efikasi politik dapat dipahami sebagai sumber daya psikologis yang membuat warga merasa
bahwa politik dapat dipahami, diikuti, dan direspons melalui tindakan partisipatif.
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Temuan bahwa efikasi politik berasosiasi positif dengan kepercayaan institusional menunjukkan bahwa
kedua konstruk bergerak searah dalam sampel penelitian. Namun, karena desain penelitian bersifat korelasional
potong lintang, arah hubungan tersebut tidak dapat ditetapkan secara kausal. Literatur menunjukkan bahwa
efikasi dan kepercayaan politik dapat saling berkaitan, tetapi pola hubungannya bergantung pada dimensi efikasi
dan konteks institusional (Bienstman et al., 2024; Kestild-Kekkonen et al., 2022). Kajian lain juga menunjukkan
bahwa efikasi dan kepercayaan dapat berinteraksi dalam menjelaskan partisipasi politik (Wang & Zhang, 2024).
Dengan demikian, temuan penelitian ini lebih tepat dibaca sebagai asosiasi statistik yang konsisten dengan
hubungan teoretis antarkonstruk, bukan sebagai bukti bahwa efikasi politik menyebabkan peningkatan
kepercayaan institusional.

Hasil mediasi menunjukkan bahwa kepercayaan institusional berperan sebagai mediator parsial dalam
hubungan antara efikasi politik dan partisipasi pemilih. Efek tidak langsung melalui kepercayaan institusional
signifikan, tetapi proporsinya hanya sekitar 20.5% dari hubungan total. Sebagian besar hubungan efikasi politik
dengan partisipasi pemilih tetap berlangsung melalui jalur langsung. Pola ini menunjukkan bahwa kepercayaan
terhadap KPU memang menjadi salah satu jalur psikologis yang menghubungkan efikasi dengan partisipasi, tetapi
bukan satu-satunya mekanisme yang menjelaskan keterlibatan pemilih.

Mediasi parsial tersebut dapat dijelaskan melalui karakter efikasi politik sebagai keyakinan internal yang
langsung berhubungan dengan tindakan politik. Individu yang merasa mampu memahami isu politik dan menilai
pilihan politik dapat tetap aktif berpartisipasi meskipun tingkat kepercayaannya terhadap institusi belum
sepenuhnya kuat. Dalam situasi seperti ini, partisipasi tidak hanya muncul karena warga percaya pada lembaga
pemily, tetapi juga karena mereka memiliki keyakinan bahwa keterlibatan politik adalah bagian dari kapasitas
dan tanggung jawab warga. Dengan kata lain, efikasi politik dapat membuat pemilih tetap mencari informasi,
berdiskusi, dan menggunakan hak politiknya karena mereka merasa memiliki kemampuan untuk membaca proses
politik dan mengambil keputusan secara mandiri.

Temuan ini penting karena memperlihatkan bahwa kepercayaan institusional bekerja sebagai mekanisme
evaluatif, bukan sebagai pengganti efikasi politik. Kepercayaan terhadap KPU dapat memperkuat makna
partisipasi karena warga melihat proses elektoral sebagai prosedur yang kredibel, transparan, dan layak diikuti.
Akan tetapi, ketika kepercayaan tersebut tidak sepenuhnya tinggi, efikasi politik masih dapat menopang
keterlibatan pemilih melalui jalur langsung. Literatur menunjukkan bahwa hubungan kepercayaan politik dan
partisipasi bersifat kompleks: kepercayaan dapat berkaitan dengan partisipasi institusional seperti voting,
sedangkan dalam konteks tertentu kepercayaan rendah juga dapat berkaitan dengan bentuk partisipasi lain
sebagai respons terhadap ketidakpuasan politik (Devine, 2024; Fitz & Saunders, 2024; Granados & Sanchez, 2026;
Ouattara & Steenvoorden, 2024).

Dalam konteks urban seperti Medan, pola tersebut dapat dipahami melalui karakter pemilih yang relatif
terhubung dengan media digital dan jejaring informasi politik. Akses terhadap informasi politik, diskusi daring,
dan percakapan dalam komunitas sosial dapat memperkuat efikasi politik sekaligus membentuk penilaian
terhadap penyelenggara pemilu (Arrazak & Adnan, 2025; Ida et al, 2025). Pada kelompok pemilih urban,
partisipasi politik tidak hanya berlangsung pada hari pemungutan suara, tetapi juga melalui konsumsi informasi,
pembentukan opini, verifikasi informasi, serta percakapan politik di ruang digital. Karena itu, partisipasi pemilih
dalam penelitian ini perlu dibaca sebagai keterlibatan yang lebih luas daripada tindakan memilih semata.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa partisipasi pemilih tidak sepenuhnya dapat dijelaskan melalui
kepercayaan institusional. Literatur terbaru menegaskan bahwa kepercayaan politik merupakan konstruk yang
multidimensional dan dinamis. Kepercayaan dapat berkaitan dengan penilaian atas kompetensi, komitmen,
integritas, dan responsivitas institusi, serta dapat berubah mengikuti pengalaman politik warga (Stals et al., 2025;
Guan, 2026; van Alebeek et al., 2026). Oleh karena itu, dalam konteks Pilkada, kepercayaan terhadap KPU sebagai
penyelenggara pemilu perlu terus dibangun melalui transparansi prosedur, komunikasi publik yang jelas,
akuntabilitas data, dan respons terhadap keraguan masyarakat.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat model kognitif-evaluatif-perilaku dalam psikologi politik.
Efikasi politik berperan sebagai dimensi kognitif yang berkaitan dengan keyakinan warga terhadap
kemampuannya memahami dan mengikuti politik. Kepercayaan institusional berperan sebagai dimensi evaluatif
yang berkaitan dengan penilaian terhadap kredibilitas penyelenggara pemilu. Partisipasi pemilih berperan
sebagai dimensi perilaku yang mencakup tindakan elektoral dan keterlibatan politik pasca-elektoral. Dengan
menempatkan kepercayaan institusional sebagai mediator parsial, penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi
pemilih lokal tidak hanya dibentuk oleh kemampuan individu memahami politik, tetapi juga oleh cara individu
menilai integritas sistem elektoral.

Secara praktis, hasil penelitian memberi implikasi bagi penyelenggara pemilu dan pemerintah daerah.
Upaya meningkatkan partisipasi pemilih tidak cukup dilakukan melalui ajakan datang ke TPS. Strategi partisipasi
perlu diarahkan pada dua aspek sekaligus, yaitu memperkuat efikasi politik warga dan meningkatkan kepercayaan
terhadap institusi penyelenggara pemilu. Penguatan efikasi dapat dilakukan melalui literasi politik, pendidikan
pemilih, akses informasi yang mudah dipahami, serta ruang diskusi publik yang inklusif. Sementara itu, penguatan
kepercayaan institusional dapat dilakukan melalui transparansi proses pemilu, penyampaian informasi yang
konsisten, respons cepat terhadap disinformasi, serta keterbukaan dalam menjelaskan prosedur dan hasil
pemilihan.
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Meskipun demikian, temuan penelitian ini perlu ditafsirkan secara hati-hati. Pertama, desain penelitian
yang bersifat korelasional potong lintang tidak memungkinkan penarikan kesimpulan kausal yang kuat. Karena
itu, hubungan antara efikasi politik, kepercayaan institusional, dan partisipasi pemilih lebih tepat dipahami
sebagai hubungan statistik, bukan bukti sebab-akibat. Kedua, sampel penelitian hanya mencakup responden yang
telah menggunakan hak pilih pada Pilkada 2024, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan secara
langsung kepada warga yang tidak memilih. Ketiga, reliabilitas konstruk efikasi politik dan partisipasi pemilih
berada pada kategori marginal, sehingga hasil terkait kedua konstruk tersebut perlu dibaca dengan kehati-hatian
metodologis. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal, memperluas cakupan sampel
hingga mencakup pemilih dan non-pemilih, serta memperkuat pengujian validitas konstruk melalui measurement
model yang lebih lengkap.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi politik, kepercayaan institusional, dan partisipasi pemilih
memiliki hubungan positif dalam konteks demokrasi lokal pasca-Pilkada 2024. Efikasi politik berasosiasi positif
dengan kepercayaan institusional dan partisipasi pemilih, sedangkan kepercayaan institusional juga berasosiasi
positif dengan partisipasi pemilih. Temuan ini mendukung pandangan bahwa keterlibatan politik warga dapat
dipahami melalui lintasan kognitif-evaluatif-perilaku, yaitu keyakinan warga dalam memahami politik, penilaian
terhadap kredibilitas penyelenggara pemilu, dan keterlibatan dalam aktivitas elektoral maupun pasca-elektoral
(Reichert, 2016; Boulianne, 2019; Mashud et al., 2023).

Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa kepercayaan institusional terhadap KPU berperan sebagai
mediator parsial dalam hubungan antara efikasi politik dan partisipasi pemilih. Efek tidak langsung efikasi politik
terhadap partisipasi pemilih melalui kepercayaan institusional signifikan secara statistik (B = 0.11; 95% CI [0.06,
0.17]) dengan proporsi mediasi sebesar 20.5%. Namun, efek langsung efikasi politik terhadap partisipasi pemilih
tetap lebih besar, yaitu 79.5% dari hubungan total. Artinya, kepercayaan institusional merupakan salah satu jalur
psikologis yang menjelaskan keterkaitan antara efikasi politik dan partisipasi pemilih, tetapi bukan satu-satunya
mekanisme yang bekerja dalam model ini.

Temuan ini mengindikasikan bahwa partisipasi pemilih tidak hanya berkaitan dengan kepercayaan
terhadap integritas penyelenggara pemilu, tetapi juga dengan keyakinan warga bahwa mereka mampu memahami
isu politik dan mengambil bagian dalam proses demokrasi. Pemilih dengan efikasi politik yang lebih tinggi dapat
tetap menunjukkan keterlibatan politik melalui pencarian informasi, diskusi politik, penggunaan hak pilih, dan
intensi untuk berpartisipasi kembali, meskipun tingkat kepercayaan terhadap institusi belum sepenuhnya kuat.
Dengan demikian, kepercayaan institusional terhadap KPU dapat dipahami sebagai mekanisme evaluatif yang
memperkuat makna partisipasi, sementara efikasi politik tetap menjadi sumber daya psikologis yang
berhubungan langsung dengan keterlibatan pemilih (Acar & Ulug, 2022; Suryahadi et al., 2023; Wang, 2016;
Devine, 2024).

Secara teoretis, penelitian ini memberi kontribusi pada kajian psikologi politik dengan menegaskan bahwa
partisipasi pemilih lokal dapat dipahami sebagai hasil keterkaitan antara efikasi politik dan evaluasi terhadap
institusi elektoral. Secara praktis, hasil ini memberi masukan bagi KPU dan pemerintah daerah bahwa peningkatan
partisipasi pemilih perlu diarahkan pada dua aspek sekaligus, yaitu penguatan efikasi politik warga melalui literasi
politik dan pendidikan pemilih, serta penguatan kepercayaan institusional melalui transparansi prosedur,
komunikasi publik yang jelas, dan akuntabilitas penyelenggaraan pemilu (Bakar et al., 2022; Arrazak & Adnan,
2025; Idaetal, 2025).

Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu ditafsirkan secara hati-hati. Desain penelitian yang bersifat
korelasional potong lintang tidak memungkinkan penarikan kesimpulan kausal yang kuat. Selain itu, sampel
penelitian hanya mencakup warga Kota Medan yang telah menggunakan hak pilih pada Pilkada 2024, sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasikan kepada kelompok non-pemilih. Reliabilitas konstruk efikasi politik dan
partisipasi pemilih yang berada pada kategori marginal juga perlu menjadi perhatian dalam interpretasi hasil.
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal atau eksperimental, memperluas cakupan
sampel pada pemilih dan non-pemilih, serta memperkuat pengujian instrumen melalui measurement model yang
lebih lengkap, termasuk factor loading, CFI, TLI, RMSEA, SRMR, AVE, dan composite reliability.
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